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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan Kkerjasama Yyang
melibatkan pemilik umbi gadung dan pengelola usaha kerupuk gadung di
Desa Joho Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung. Praktik kerjasama
yang dilakukan para pihak menggunakan akad musyarakah yang bertujuan
mendatangkan kemaslahatan atau kemanfaatan dan memelihara keadilan,
menghindari unsur kedzaliman dan unsur penyembunyian keuntungan. Akan
tetapi, dalam praktik kerjasama yang dilakukan tersebut berpotensi terjadinya
permasalahan antar pihak yang mengakibatkan ketidakseimbangan ataupun
ketidakadilan. Dari latar belakang inilah penulis memilih fokus penelitian
yaitu 1. Bagaimana sistem bagi hasil pengelolaan usaha kerupuk gadung di
Desa Joho Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung. 2. Bagaimana
tinjauan akad musyarakah pada sistem bagi hasil pengelolaan usaha kerupuk
gadung di Desa Joho Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode kualitatif yang
menghasilkan data deskriptif berupa data yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan pihak pemodal dan pengelola usaha kerupuk gadung.
Hasil penelitiannya adalah perjanjian kerjasama antara kedua pihak
menggunakan sistem bagi hasil dengan kepercayaan yang menjadi kebiasaan
warga setempat. Dimana mereka membuat kesepakatan dari awal perjanjian
dan hanya secara lisan, tidak dibuat perjanjian secara tertulis. Cara pembagian
nisbah di antara pihak yaitu menetapkan persentase 70 untuk pengelola dan
30 untuk pemodal. Pemberian keuntungan dilakukan oleh pengelola setiap
dua minggu dalam bentuk uang dan keuntungan tersebut diberikan kepada
pemodal dengan adil dan jujur. Sehingga dalam praktik kerjasama ini sesuai
dengan rukun dan syarat syirkah. Meskipun praktik tersebut tidak dilakukan
secara tertulis, kerjasama tersebut berjalan dengan lancar dan pengelola
melaporkan hasil keuntungan apa adanya tanpa ada yang disembunyikan.
Selain itu pola bagi hasil ditetapkan bukan berdasarkan nominal tetap, akan
tetapi berdasarkan persentase sehingga hal ini sesuai dengan karakteristik
akad musyarakah, apabila ditetapkan berdasarkan nominal maka akad
tersebut tidak sah.
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This research was motivated by a collaboration involving
gadung tuber owners and gadung cracker business managers in Joho Village,
Kalidawir District, Tulungagung Regency. The practice of cooperation
carried out by the parties uses musharakah contracts aimed at bringing
benefits or benefits and maintaining justice, avoiding elements of tyranny and
elements of hiding profits. However, in the practice of cooperation carried out
there is the potential for problems between parties that cause imbalance or
injustice. From this background, the author chose the focus of the study,
namely 1. How is the profit sharing system for the management of the gadung
cracker business in Joho Village, Kalidawir District, Tulungagung Regency.
2. How is the review of musyarakah contracts on the profit sharing system for
the management of the gadung cracker business in Joho Village, Kalidawir
District, Tulungagung Regency. This research is a field research with
qualitative methods that produce descriptive data in the form of data obtained
from interviews with investors and business managers of gadung crackers.
The result of the research is a cooperation agreement between the two parties
using a profit-sharing system with trust that is a habit of local residents.
Where they make an agreement from the beginning of the agreement and only
verbally, not made an agreement in writing. The way the ratio is divided
between parties is to set a percentage of 70 for managers and 30 for financiers.
The provision of profits is carried out by the manager every two weeks in the
form of money and the profits are given to investors fairly and honestly. So
that in practice this cooperation is in accordance with the pillars and
conditions of shirkah. Although the practice was not done in writing, the
cooperation went smoothly and the manager reported the profit results as they
were with nothing to hide. In addition, the profit sharing pattern is determined
not based on a fixed nominal, but based on a percentage so that this is in
accordance with the characteristics of the musharakah contract, if it is
determined based on nominal, the contract is invalid.
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